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ABSTRAK

Lokasi geografis Indonesia dengan intensitas gempa yang tinggi menjadi tantangan besar dalam
pembangunan infrastruktur gedung. Pada pembangunan gedung hotel, apartemen, atau mall ada
bentuk-bentuk khusus yang ingin ditampilkan seperti bentuk denah yang asimetris. Idealnya
bentuk denah gedung lebih baik dibuat simetris untuk menghindari eksentrisitas pusat massa dan
kekakuan yang mengakibatkan gedung mengalami gerak rotasi saat terjadi gempa. Penggunaan
sistem dilatasi bertujuan untuk memisahkan bangunan asimetris menjadi beberapa bagian yang
simetris. Pada penelitian ini meninjau apakah gedung dengan model asimetris berbentuk L yang
didilatasi dengan sambungan elastis masih berperilaku baik saat terjadi gempa. Sambungan elastis
pada celah dilatasi dapat menyerap energi benturan lalu mentransfer dalam bentuk gaya dalam
pada elemen struktur.

Pada analisis riwayat waktu nonlinier pada model menunjukan bahwa kinerja struktur
dengan 3 buah rekaman gempa yakni Gempa Landers, USA 1992, Gempa Taiwan 1986, dan
Gempa Chi Chi menghasilkan kinerja yang sangat beragam. Kinerja struktur model terhadap
Gempa Taiwan menghasilkan kinerja paling buruk dengan indikasi adanya kegagalan sendi plastis
pada kolom dengan status Collaps Prevention (CP), disusul dengan Gempa Landers dengan status
kinerja Life Safety (LS). Kinerja struktur paling baik terhadap rekaman Gempa Chi Chi dengan
status kinerja Immediate Occupancy (10). Jarak celah dilatasi pada model sangat mengakomodasi
perpindahan inelastik antar pertemuan struktur sehingga potensi pounding tidak terjadi.

Kata Kunci: Gedung Asimetris, Dilatasi, Rotasi, Sambungan Elastis, Kinerja Struktur
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ABSTRACT

Indonesia's geographical location with high earthquake -intensity is a big challenge in building
infrastructure development. There are specific forms to be achieved such as asymmetrical floor
plan in hotel, apartment, or mall buildings. Ideally, it is better to make the building plan
symmetrical to avoid eccentricity of the center of mass and stiffness which causes the building to
experience rotational motion during an earthquake. The use of the dilation system aims to change
the asymmetric building into several symmetrical parts. This study examines whether buildings
with an asymmetrical L-shaped model made with dilation elastic joints still behave well during an
earthquake. The elastic connection in the dilation gap can absorb impact energy then transfer the
energy into internal force to the structural elements.

The nonlinear time history analysis of the model shows that the performance of structures
with 3 earthquake records, namely the 1992 Landers Earthquake, the 1986 Taiwan Earthquake,
and the Chi Chi Earthquake produced very diverse performances. The structural performance of
the model against the Taiwan Earthquake produced the worst performance with indications of
plastic hinge failure in the column with Collapse Prevention (CP) status, followed by Earthquake
Landers with Life Safety (LS) performance status. The best structural performance against Chi Chi
Earthquake records with Immediate Occupancy (I0) performance status. The spacing of the
dilation gaps in the model accommodates inelastic displacement between the adjacent structure so
that the potential for pounding does not occur

Keywords: asymmetric building, dilation, rotation motion, elastic joints, performance level
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki populasi penduduk
terbanyak di Asia Tenggara, maka pembangunan infrastuktur di kota-kota besar
menjadi peran yang sangat penting untuk mengakomodasi kebutuhan masyarakat.
Pembangunan infrastruktur yang berkembang akan menjadi tantangan besar untuk
pembangunan di Indonesia. Padatnya populasi penduduk di kota-kota besar
mengakibatkan lahan yang ada menjadi terbatas, sehingga perencanaan gedung
memiliki keterbatasan bentuk lahan karena menyesuaikan lokasi pembangunan
yang terbatas. Letak geografis Indonesia juga menjadi tantangan besar untuk
pembangunan infrastruktur gedung karena Indonesia terletak pada zona dengan
intensitas gempa yang cukup tinggi.

Perencanaan suatu gedung bangunan harus memperhatikan pada sistem
struktur tahan gempa pada bangunan. Besarnya gaya gempa pada gedung
dipengaruhi oleh beberapa banyak faktor, yakni berat dan kekakuan material
struktur, konfigurasi dan sistem struktur, periode atau waktu getar struktur,
kondisi tanah dasar, wilayah kegempaan, dan perilaku gempa yang terjadi. Maka
perencanaan struktur harus dengan perencanaan kapasitas yang baik dan
pendetailan elemen struktur yang tepat. Apabila persyaratan-persyaratan di atas
dipenuhi maka diharapkan gedung dapat berprilaku baik pada saat terjadi gempa
tanpa mengalami kegagalan struktur yang tidak diinginkan.

Sebuah gedung yang memiliki struktur tahan gempa idealnya memiliki
bentuk yang beraturan dan simetris agar menghindari ragam getar torsi. Pada
pembangunan gedung hotel, apartemen, atau mall ada bentuk-bentuk khusus yang
ingin dicapai karena keterbatasan lahan yang ada. Perancangan denah bangunan
gedung yang berada pada daerah rawan gempa lebih baik dibuat beraturan,
sederhana, simetris, persegi, dan tidak terlalu panjang. Oleh karena itu,
pembangunan gedung yang memiliki bentuk model yang tidak beraturan

,asimetris, dan terlalu panjang harus didesain khusus, yakni dengan cara
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memisahkan bangunan utama dengan memberikan dilatasi pada bangunan agar
tidak terjadi ragam getar torsi yang nantinya akan berpotensi terjadinya kegagalan

struktur saat terjadi gempa.

1.2 Inti Permasalahan

Pada denah bangunan gedung yang memiliki bentuk asimetris dan dimensi yang
sangat panjang seringkali berpotensi mengalami ragam getar yang dominan adalah
rotasi. Ragam getar rotasi tidak diharapkan pada ragam getar awal karena akan
mengakibatkan gedung mengalami puntir. Sambungan dilatasi biasanya
digunakan pada kasus ini, sehingga bangunan setelah dipisah memiliki ragam
getar yang dominan adalah translasi. Dilatasi menggunakan material penyerap
energi berupa karet dengan sifat elastis (elastomeric rubber). Sambungan dilatasi
ini dapat mentransfer gaya gempa antara kedua bangunan yang didilatasi. Studi ini
dilakukan untuk meninjau apakah gedung bangunan yang didilatasi dengan
sambungan elastis masih berprilaku dengan baik saat terjadi gempa.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian studi perilaku ini untuk menganalisis respon dinamik struktur
dengan dilatasi sambungan lentur jenis Natural Rubber Sheets serta kinerja
stuktur pada gedung dengan dilatasi Analisis Nonlinier Riwayat waktu

1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Denah gedung ber-layout L seperti pada gambar dibawah dengan tinggi
bangunan 8 lantai dengan tinggi tiap lantai 4 meter serta tidak terdapat
basement seperti pada Gambar 1.1.

2. Fungsi gedung apartemen yang berlokasi di Jakarta dengan kategori desain
seismik D.

3. Struktur gedung beton bertulang dengan mutu beton yang digunakan
adalah 28 MPa dan mutu baja tulangan yang digunakan adalah 420 MPa.

4. Sambungan lentur pada dilatasi gedung menggunakan karet Natural
Rubber Sheets.
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. Sistem struktur direncanakan menggunakan sistem rangka pemikul

momen Khusus.

. Analisis struktur ditinjau dalam 3 dimensi menggunakan bantuan program

ETABS.

. Struktur bawah tidak direncanakan/ diperhitungkan dalam skripsi ini.

. Perencanaan struktur gedung berpedoman pada :

a. SNI 1726:2019. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Struktur Bangunan Gedung Dan Non Gedung. Badan Standardisasi
Nasional, Jakarta, Indonesia.

b. SNI 1727:2020. Beban Desain Minimum Dan Kriteria Terkait
Untuk Bangunan Gedung Dan Struktur Lain. Badan Standardisasi
Nasional, Jakarta, Indonesia.

c. SNI 2847:2019. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan
Gedung. Badan Standardisasi Nasional, Jakarta, Indonesia.

d. SNI 8899:2020. Tata cara pemilihan dan modifikasi gerak tanah
permukaan untuk perencanaan gedung tahan gempa, Badan

Standardisasi Nasional, Jakarta, Indonesia

Gambar 1.1 Permodelan Struktur 3 Dimensi
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Gambar 1.5 Permodelan Posisi Dilatasi

1.5 MetodePenelitian
Penelitian ini dibuat dengan 2 metode, yakni :
1. Studi Literatur
Studi literatur merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh

konsep dan gambaran mengenai penelitian ini dari referensi yang ada.
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Referensi yang diambil bersumber dari jurnal, skripsi, buku, dan
peraturan—peraturan SNI. Dengan metode studi literatur diharapkan dapat
mendukung pemahaman konsep dari perilaku dilatasi bangunan dan dapat
mendukung tahap analisis penelitian ini.

Studi Analisis

Permodelan struktur dan analisis struktur dari gedung menggunakan

program ETABS untuk membantu tahapan — tahapan studi penelitian ini.

1.6 Sistematika Penulisan
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1.

BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab | ini tediri dari latar belakang, inti permasalahan, tujuan
penulisan,

pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang studi literatur dari landasan teori yang berkaitan
dengan topik dilatasi yang akan dibahas pada penelitian ini.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang permodelan struktur gedung beton bertulang dengan
denah gedung asimetris serta desain detail dan jarak dilatasi pada
sambungan lentur dengan jenis Natural Rubber Sheets. Permodelan ini
dimodelkan 3 dimensi dengan menggunakan program ETABS.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis data untuk membandingkan respon
peralihan struktur dan gaya dalam struktur pada sambungan lentur dengan
jenis Natural Rubber Sheets dan sambungan kaku serta mengetahui kinerja
struktur pada gedung dengan dilatasi akibat beban riwayat waktu

BAB 5 KESIMPULAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari studi perilaku gedung yang ditinjau

pada tujuan penelitian ini.
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